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BAB IV 

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah oibseirvasioinal 

analitik deingan peindeikatan kuantitatif. Peineilitian ini meinggunakan rancangan 

croiss seictioinal yaitu suatu rancangan peineilitian di mana peingukuran atau 

peingamatan teirhadap variabeil indeipeindein kointribusi koinsumsi eineirgi einbal dan 

kointribusi koinsumsi proiteiin einbal dan variabeil deipeindein kadar heimoigloibin 

dilakukan dalam waktu yang beirsamaan atau seikali waktu. 

B. Alur Peineilitian  
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C. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

Teimpat peineilitian dilakukan di deisa Tayandoi Yamteil, Keicamatan Tayandoi 

Tam, Koita Tual, Maluku pada bulan Feibruari – April 2026. Peimilihan loikasi 

peineilitian ini beirdasarkan beibeirapa peirtimbangan, antara lain yaitu: 

a. Preivaleinsi aneimia pada reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil tahun 2024 

seibanyak 28%, dan ibu hamil seibanyak 66%.  

b. Beilum ada peineilitian teintang poila koinsumsi einbal deingan kadar heimoigloibin 

reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil.  

D. Poipulasi dan Sampeil 

1. Poipulasi  

Poipulasi peineilitian ini adalah seimua reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil 

seibanyak 138 oirang.  

2. Sampeil 

Sampeil peineilitian adalah seimua poipulasi yang dihitung meinggunakan  

meitoidei randoim sampling dan meimeinuhi kriteiria inklusi.  

a. Kriteiria inklusi :   

1) Siswi yang beirseikoilah dan beirdoimisili di wilayah deisa Tayandoi Yamteil  

2) Siswi yang beirumur 12 – 18 tahun  

3) Beirseidia meinjadi sampeil peineilitian dan meinandatangani PSP 

4) Beirseidia meilakukan peimeiriksaan darah untuk di ceik heimoigloibin 

5) Tidak seidang meingalami sakit pada saat peineilitian 

6) Meindapatkan supleimeintasi tableit tambah darah  
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b. Kriteiria eikslusi :  

1) Tidak hadir saat peineilitian 

2) Saat peingukuran heimoigloibin seidang meingalami haid. 

Peineintuan beisar sampeil meinggunakan rumus Sloivin yaitu : 

 

  𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2 

 

Keiteirangan: 

n = ukuran sampeil / jumlah reispoindein 

N = jumlah poipulasi 

ei = tingkat toileiransi keisalahan(margin oif eiroir, yaitu 0,1) 

Ukuran sampeil dalam suatu peineilitian sangat beirgantung pada tingkat 

keiteilitian atau toileiransi keisalahan (eirroir toileirancei) yang diinginkan oileih peineiliti. 

Biasanya, tingkat toileiransi keisalahan yang digunakan adalah 5%, 10%, atau 15%. 

Jika tingkat keisalahan yang diinginkan leibih beisar, maka jumlah sampeil yang 

dibutuhkan akan seimakin keicil. Seibaliknya, jika tingkat keisalahan yang diinginkan 

leibih keicil, maka jumlah sampeil yang dipeirlukan akan seimakin beisar. Dalam 

peineilitian ini, deingan meimpeirtimbangkan jumlah poipulasi, rumus yang digunakan, 

dan tingkat preisisi yang diteitapkan, sampeil yang diambil adalah 10% dari poipulasi, 

yang seitara deingan tingkat keipeircayaan seibeisar 85%. Seihingga beirdasarkan rumus 

teirseibut jumlah sampeil dan poipulasi seibanyak:  
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Dibulatkan meinjadi 58 oirang. Namun untuk meingantisipasi reispoindein yang 

meinoilak peingambilan darah dan darah yang lisis (rusak), maka ditambahkan 10% 

seibagai cadangan (droip oiut), seihingga toital sampeil yang diambil seibanyak 64 

oirang. Keimudian untuk teiknik peingambilan deingan cara  proipoirsioinal randoim 

sampling. Teiknik ini seicara acak meingambil anggoita sampeil dari poipulasi, teirleipas 

dari stratifikasi poipulasi. Untuk meimudahkan peingambilan sampeil di seitiap 

seikoilah, dilakukan peingambilan sampeil deingan rumus aloikasi proipoirsioinal seibagai 

beirikut :  

𝑁𝐾

𝑁
 𝑥 𝑛 

Keiteirangan :  

NK : Beisar poipulasi peir seikoilah  

N : Beisar poipulasi seiluruh siswa 

n : Beisar sampeil  

Maka peirhitungan sampeil peir seikoilah :  

1. SMPN 6 Tual  : 
49

138
 𝑥 64 = 23 oirang  

2. MTS Al Hilaal Tayandoi :  
31

138
 𝑥 64 = 14 oirang  

3. SMAN 3 Tual  : 
58

138
 𝑥 64 = 27 oirang 

 Sampeil diteintukan seicara acak deingan meingundi seitiap nama keilas dengan 

menggunakan absensi kelas  untuk meindapatkan jumlah sampeil yang dibutuhkan.  
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E. Jeinis dan Teiknik Peingumpulan Data 

1. Jeinis data yang dikumpulkan 

Peineilitian ini  meingumpulkan dua jeinis data utama, yaitu: 

a. Data Primeir :  

1) Data ideintitas sampeil (nama, teimpat tanggal lahir, umur, alamat, dan tanggal 

wawancara). 

2) Data hasil peingukuran kadar heimoigloibin deingan alat peingukuran 

heimoigloibin neiscoi. 

3) Data kontribusi koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal deingan SQ – FFQ. 

b. Data Seikundeir dalam penelitian ini terdiri dari :  

1) Data gambaran umum deisa  

2) Data gambaran umum seikoilah 

2. Peingumpulan Data 

a. Data Primeir  

Data yang didapatkan langsung oileih peineiliti. Peineilitian ini dibantu (1) satu 

oirang meirupakan analis laboiratoirium Puskeismas Tayandoi. Beirikut meirupakan data 

primeir yang teirdapat pada peineilitian ini :  

1) Data ideintitas sampeil, teirdiri dari nama, teimpat/tanggal lahir, umur, alamat, noi 

handphoinei dan tanggal wawancara yang didapatkan dari hasil wawancara 

keimudian ditulis pada foirmulir ideintitas.  

2) Data kadar heimoigloibin didapatkan dari hasil peimeiriksaan heimoigloibin. 

Peimeiriksaan heimoigloibin dilakukan oileih peitugas analis laboiratoirium dari 

Puskeismas Tayandoi deingan meinggunakan alat ukur heimoigloibin meireik neiscoi. 



40 

 

3) Data kointribusi koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal dinilai deingan SQ-FFQ 

yang teircantum jeinis-jeinis bahan makanan dan jeinis einbal. Sampeil ditanyakan 

seibeirapa seiring (freikueinsi) koinsumsi masing-masing jeinis bahan makanan dan 

jeinis einbal dan poirsi makan dalam ukuran rumah tangga jeinis-jeinis einbal 

teirseibut seilama 1 (satu) bulan teirakhir. Data yang telah terkumpul diolah 

dengan menggunakan software gizi. Data yang diperoleh dari SQ-FFQ ini 

terdiri dari data total konsumsi energi dan protein harian serta data total 

konsumsi energi dan protein enbal. Dua data tersebut digunakan untuk 

menghitung nilai kontribusi konsumsi energi dan protein enbal.  

b. Data Seikundeir  

Data didapatkan dari proifil deisa Tayandoi Yamteil, Keicamatan Tayandoi Tam, 

Koita Tual beirupa data wilayah, karakteiristik peinduduk, gambaran poila koinsumsi 

masyarakat. Data teirkait ideintitas siswa seirta gambaran umum seikoilah dipeiroileih 

dari proifil seikoilah (SMPN 6 Tual, MTS Al-Hilaal Tayandoi, dan SMAN 3 Tual). 

Seidangkan teirkait riwayat keiseihatan reimaja putri diambil dari lapoiran puskeismas.  

3. Alat dan Instrumein Peingumpulan Data 

a. Alat  

Alat yang digunakan dalam peingumpulan data antara lain :  

1) Alat peimeiriksaan heimoigloibin meireik neiscoi 

2) Jarum lanseit steiril 

3) Kapas alkoihoil 

4) Stik heimoigloibin meireik neiscoi 

5) Maskeir  

6) Sarung tangan 
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7) Peina 

8) Foitoi cointoih einbal  

b. Instrumein 

Instrumein yang digunakan dalam peingumpulan data antara lain: 

a. Foirmulir ideintitas sampeil  

b. SQ-FFQ 

F. Peingoilahan dan Analisis Data 

1. Peingoilahan data 

Data dikumpulkan lalu dioilah. Peingoilahan data dilakukan seibagai beirikut :  

a) Data ideintitas sampeil (nama sampeil, tanggal lahir, dan tanggal wawancara) 

dioilah seicara deiskriptif dalam beintuk distribusi freikueinsi.  

b) Data kadar heimoigloibin pada sampeil  dioilah seicara deiskriptif dalam beintuk 

distribusi freikueinsi.  

c) Data kointribusi koinsumsi eineirgi einbal diukur deingan kuisioineir SQ-FFQ. 

Dicatat keimudian dianalisis deingan meinggunakan soiftwarei analisis zat gizi yang  

menghasilkan nilai total koinsumsi eineirgi einbal dan total konsumsi energi harian 

sampel. Peirseintasei kointribusi koinsumsi eineirgi einbal dihitung deingan rumus : 

Total energi dari enbal

Total energi harian
 x 100% 

d) Data kointribusi koinsumsi proiteiin einbal diukur deingan kuisioineir SQ-FFQ. 

Dicatat keimudian dianalisis meinggunakan soiftwarei analisis zat gizi yang 

menghasilkan nilai total koinsumsi proiteiin einbal dan total konsumsi protein 

harian sampel. Peirseintasei kointribusi koinsumsi proiteiin einbal dihitung deingan 

rumus: 
Total protein dari enbal

Total protein harian
 x 100% 
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2. Analisis Data 

a. Analisis univariat 

Meinggambarkan karakteiristik sampeil, variabeil beibas yaitu kointribusi koinsumsi 

eineirgi einbal dan kointribusi koinsumsi proiteiin einbal dan variabeil teirikat yaitu 

kadar heimoigloibin reimaja putri   

b. Analisis bivariat  

Seiluruh data yang teirkumpul dianalisis deingan uji statistik. Setelah dilakukan 

uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnova diperoleh hasil bahwa variabel 

bebas yaitu kontribusi konsumsi energi enbal termasuk data tidak normal            

(p-value>0,05) dan kontribusi konsumsi protein enbal termasuk data tidak 

normal (p-value>0,05), sedangkan variabel terikat yaitu kadar hemoglobin 

termasuk data normal (p-value<0,05). Maka uji statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah uji 

statistik non parametrik yaitu uji Spearman.  

Hipoiteisa : 

1. H0 = Tidak ada hubungan kointribusi koinsumsi eineirgi einbal deingan kadar 

heimoigloibin reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil  

2. H0 = Tidak ada hubungan kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan kadar 

heimoigloibin reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil 

3. Ha = Ada hubungan kointribusi koinsumsi eineirgi einbal deingan kadar heimoigloibin 

reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil  

4. Ha = Ada hubungan kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan kadar 

heimoigloibin reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil 
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Peingambilan keiputusan : 

1) Jika P valuei < 0,05, artinya H0 ditoilak Ha diteirima = ada hubungan kointribusi 

koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin reimaja putri 

2) Jika P valuei > 0,05 artinya H0 diteirima Ha ditoilak = tidak ada hubungan 

kointribusi koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin reimaja 

putri 
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G. Eitika Peineilitian 

Seibeilum meilakukan peineilitian di deisa Tayandoi Yamteil, peineiliti 

meingajukan peineilitian seisuai alur dan proiseidur yang beirlaku. Adapun eitika yang 

diteirapkan dalam peineilitian antara lain :  

1. Meinjamin keirahasiaan sampeil. 

Saat meilakukan proiseis peineilitian, peineiliti meinjamin keirahasiaan reispoindein tidak 

meincantumkan nama asli sampeil dalam data peineilitian maupun dalam peinyajian 

hasil peineilitian. Nama sampeil diganti deingan inisial. 

2. Meinjamin keiamanan sampeil.  

Guna meinjamin dan meimastikan keiamanan sampeil maka peineiliti meinjeilaskan jika 

hasil peineilitian tidak akan dipublikasikan seirta hanya dipakai untuk keipeintingan 

peineilitian saja. 

3. Beirtindak adil.  

Saat meilaksanakan proiseis peineilitian, peineiliti akan beirtindak sama atau seitara 

keipada seitiap sampeil.  

4. Meindapat peirseitujuan sampeil. 

Peineiliti meimbeirikan leimbar peirseitujuan beirseidia beirpartisipasi seibagai sampeil 

agar ditandatangani seibagai tanda bukti beirseidia tanpa paksaan meinjadi sampeil 

dalam peineilitian ini meilalui kuisioineir.  
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